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ABSTRAK 
 

Zelshaf Fitri Nur Riyanto, 1840110028: Peran Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Disiplin Shalat Wajib Bagi Remaja Di Perumahan Bukit Asri 

Demaan Jepara. Skripsi Program Strata SATU (S1) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Islam. Institut Agama Islam Negeri Kudus. Skripsi. Program 

Studi Bimbingan Konseling Islam. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan peran orang tua 

dalam meningkatkan disiplin shalat wajib bagi remaja di Perumahan Bukit Asri 

Jepara. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 

kemudian pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan sumber datanya adalah data primer yang diperoleh 

dari orang tua (ayah dan ibu) serta anak (remaja berusia 12-17 tahun) dan data 

sekunder yang diperoleh dari arsip atau laporan yang tersedia yang berkaitan 

dengan informasi atau gambaran umum masyarakat Perumahan Bukit Asri 

Jepara . Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi Perumahan Bukit Asri Jepara. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa kondisi kedisiplinan 

shalat wajib bagi remaja di Perumahan Bukit Asri Demaan Jepara belum 

sepenuhnya di laksanakan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

internal yang mampu mendukung dan menghambat. Faktor eksternal 

penghambat bisa dari pengaruh kemajuan teknologi, pergaulan remaja yang 

kurang mengerti pentingnya melaksanakan disiplin shalat dan kegiatan ekstra 

yang berbenturan dengan jadwal shalat, serta faktor internal penghambat dipicu 

dari rasa malas. Sedangkan faktor eksternal pendukung yaitu dari peran orang tua 

dengan memberikan fasiliator seperti mampu menjamin kesehatan jasmani dan 

rohani serta mampu memberi sarana ibadah dan pendidikan. Mediator seperti 

membimbing, mengontrol, membiasakan mengajak berjamaah di rumah atau 

masjid dan memberikan perhatian dengan mengingatkan. Motivator, mampu 

menjadi contoh dengan shalat di awal waktu baik di rumah atau di masjid, 

memberikan nasihat, serta memberi reward dan punishment. Faktor internal 

pendukung dipicu dari kesadaran, niat dari remaja sendiri dalam melaksanakan 

disiplin shalat. 
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